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ABSTRAK 

Kecelakaan lalu lintas merupakan permasalahan serius yang berdampak pada 

keselamatan pengguna jalan dan kerugian ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi peningkatan keselamatan pada lokasi rawan kecelakaan di 

ruas Jalan Diponegoron, Kabupaten Wonogiri. Metode yang digunakan meliputi 

identifikasi lokasi rawan kecelakaan dengan metode Equivalent Accident Number 

(EAN) dan Upper Control Limit (UCL), analisis karakteristik kecelakaan 5W+1H, 

analisis audit defisiensi keselamatan infrastruktur jalan, analisis tingkat pelayanan 

jalan, analisis kecepatan percentil 85 dan analisis SWOT. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa STA 0+300-0+600 merupakan titik blackspot dengan nilai 

EAN tertinggi sebesar 153. Kondisi eksisiting geometrik dan perlengkapan jalan 

memiliki nilai risiko kecelakaan 210 dengan kategori Cukup Berbahaya (CB). 

Tingkat pelayanan jalan berada pada level C. Kecepatan persentil 85 melebihi 

batas kecepatan 60 km/jam. Strategi peningkatan keselamatan jalan yang 

disarankan meliputi pemasangan median, pelebaran jalan, dan pemasangan 

perlengkapan keselamatan jalan pada titik-titik krusial. 

Kata Kunci : blackspot, keselamatan jalan, audit defisiensi, strategi peningkatan, 

Jalan Diponegoro.
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ABSTRACT 

Traffic accidents are a serious issue that impact road user safety and cause 

economic losses. This study aims to analyze safety improvement strategies at 

accident-prone locations on Diponegoro Road, Wonogiri Regency. The methods 

used include identifying accident-prone locations using the Equivalent Accident 

Number (EAN) and Upper Control Limit (UCL) methods, analyzing accident 

characteristics, auditing road infrastructure safety deficiencies, evaluating level of 

service, analyzing 85th percentile speed, and conducting a SWOT analysis. The 

results show that the STA 0+300–0+600 segment is a blackspot with the highest 

EAN value of 153. The existing road geometry and road equipment indicate a crash 

risk score of 210, categorized as Moderately Dangerous (CB). The level of service 

is at category C, and the 85th percentile speed exceeds the 60 km/h speed limit. 

Recommended safety improvement strategies include installing medians, widening 

the road, and adding safety road equipment at critical points. 

Keywords: blackspot, road safety, safety audit, improvement strategy, 

Diponegoro Road.


